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Usaha pabrik penggilingan padi merupakan salah satu jenis bisnis yang digeluti
masyarakat Kec. Muara Tiga, Pidie, namun sekarang usaha ini harus bersaing
dengan penggilingan padi keliling. Pergeseran preferensi ini mengancam
keberlangsungan pabrik penggilingan padi permanen. Permasalahan penelitian
ini bagaimana strategi pemilik pabrik penggilingan padi dalam bersaing dengan
penggilingan padi keliling, pertimbangan masyarakat dalam memilih jasa
penggilingan padi keliling dibandingkan dengan jasa pabrik penggilingan
permanen, tinjauan akad ijarah ‘ala al-‘amal terhadap persaingan usaha antara
pihak pabrik penggilingan padi di Kec. Muara Tiga. Riset ini menggunakan
pendekatan sosiologis normatif, jenis penelitian deskriptif, dan pengumpulan
data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian yaitu pihak pabrik
penggilingan padi permanen untuk tetap mempertahankan loyalitas konsumen
dengan memperkuat strategi dasar melalui peningkatan kualitas beras hasil
gilingan seperti bebas sekam dan dedak, kualitas pelayanan dengan kesigapan
melayani konsumen dan diversifikasi metode pembayaran dengan uang cash,
tukar dedak dan beras. Masyarakat cenderung memilih jasa penggilingan padi
keliling dengan alasan pengelola langsung ke tempat konsumennya sehingga
terjadi efisiensi waktu, dan hemat cost untuk biaya pengantaran. Fleksibilitas
yang ditawarkan menjadi pertimbangan utama meskipun kualitas beras di pabrik
permanen lebih baik, sebab mayoritas hasil gilingan untuk dikonsumsi pribadi.
Dalam tinjauan akad ijarah ‘ala al- ‘amal, kedua model penggilingan padi baik
permanen maupun keliling telah memenuhi rukun dan syarat akad, namun
manfaat (ma jur) jasa pabrik penggilingan padi permanen menawarkan manfaat
yang lebih besar dari segi kualitas gilingan serta variasi opsi pembayaran
dibandingkan dengan penggilingan padi keliling yang terbatas pada fleksibilitas,
sehingga tingkat persaingan tidak terlalu ketat, apalagi pihak pemilik pabrik
permanen memiliki kekuatan modal operasional usaha.
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Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah Swt yang
telah melimpahkan rahmat-Nya serta kesehatan kepada penulis, sehingga
penulis telah menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa pula shalawat dan salam
penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga dan sahabat
beliau yang telah membimbing kita ke alam yang penuh ilmu pengetahuan ini.

Dengan segala kekurangan dan kelemahan akhirnya penulis dapat
menyelesaikan sebuah karya ilmiah yang berjudul “Eksistensi Pabrik
Penggilingan Padi Dalam Persaingan Usaha Dengan Penggilingan Padi
Keliling Berdasarkan Akad Ijdrah ‘Ala Al-‘Amal (Studi Kasus Penggilingan
Padi di Kec. Muara Tiga, Kab. Pidie)”

Skripsi ini ditulis untuk menyelesaikan tugas akhir yang merupakan
salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan studi sekaligus untuk memperoleh
gelar sarjana (S1) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Dalam penulisan karya ilmiah ini, telah banyak pihak yang membantu
penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan ini, dengan
segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada:

1. Ibu Dr. Safira Mustaqilla, S. Ag., M.A. selaku pembimbing I dan bapak
Faisal Fauzan, S.E., M.Si. selaku pembimbing II, yang telah membantu
dan bersedia meluangkan waktu untuk membimbing penulis dalam
menyempurnakan penulisan karya ilmiah ini hingga selesai. Serta terima
kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Maulana, M. Ag. selaku
dosen mata kuliah metodologi penelitian hukum yang telah mengarahkan

penulis dari awal penelitian ini.
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2. Bapak Prof Dr. Kamaruzzaman, M. Sh. selaku Dekan Fakultas Syari’ah
dan Hukum (FSH) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry serta seluruh staf
pengajar yang telah membantu penulis dalam pengurusan administrasi
selama menulis skripsi.

3. Ucapan Terima kasih kepada Bapak Dr. Tur. Chairul Fahmi, M. A. selaku
Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (HES) dan seluruh staf
prodi Hukum Ekonomi Syari’ah. Serta kepada Bapak/Ibu dosen dan
seluruh civitas akademika Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

4. Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta, Ayahanda Nasran dan
Ibunda Yusnidar sebagai rasa terima kasih yang tak terhingga penulis
persembahkan karya ini kepada beliau berdua, yang senantiasa
mendoakan, menyayangi, memberikan kasih sayang serta pendidikan
yang begitu istimewa kepada penulis. Beliau berdua juga selalu
membantu penulis baik dari segi materil dan moril hingga penulis bisa
menyelesaikan kuliah hingga tahap ini, semoga Allah Swt memudahkan
rezeki, diberikan kesehatan dan keberkahan baik di dunia dan di akhirat
kepada mereka berdua.

5. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada abang dan adik-adik
penulis yaitu abang Ns. Muhammad Fajar, S.Kep yang sudah menjadi
sarjana terlebih dahulu, yang selalu memotivasi, menyemangati,
menemani dan memberi arahan kepada penulis mulai dari pertama
masuk kuliah hingga sekarang ini. Kepada adik penulis yaitu Firdaus,
Siti Salihatul Ula, Alysa Khaira dan adik paling kecil Muhammad Ilyas
yang selalu menanyakan kabar dan memberikan semangat kepada
penulis. Serta kepada seluruh keluarga yang selalu mensupport serta
memberikan dukungan dan senantiasa mendoakan penulis selama ini.
Penulis juga ucapkan terima kasih kepada kak Nia yang senantiasa

memberi saran dan dukungan kepada penulis selama ini.
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6. Ucapan terima kasih penulis tujukan kepada semua sahabat penulis yang
selalu ada, menyemangati, membantu dan sama-sama mendoakan
kebaikan kepada penulis, yaitu, Puteri Maizania Maharani, Melisa,
Rizka, Farah, Noviana, Dina, Nabila dan Dhia Marjani atas bantuan dan
dukungan yang diberikan selama masa perkuliahan. Penulis juga
sampaikan ribuan kata semangat dan terimakasih kepada seluruh teman-
teman Hukum Ekonomi Syari’ah leting 21 yang banyak membantu dan
berbagi ilmu serta menjadi yang terbaik selama perkuliahan ini.

7. Kepada seluruh pihak yang terlibat dalam wawancara, yaitu kelima
pemilik usaha penggilingan padi yang beroperasional di Mukim
Laweung, serta kepada masyarakat yang juga ikut memberikan informasi
kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini.

8. Terakhir dan teristimewa sekali kepada seorang perempuan yang
merupakan anak ke-2 dari 6 bersaudara yang saat ini sedang berusaha
untuk mencapai gelar sarjana yaitu penulis sendiri, Khairunnisak. Terima
kasih telah bertahan sampai saat ini dan tetap merasa yakin bahwa
semuanya akan selesai pada waktunya. Tetaplah berusaha dan berdoa
kepada Allah untuk kehidupan yang lebih baik lagi. /n sya Allah, kamu
dapat membahagiakan orang-orang yang berada di sekitarmu termasuk
kedua orang tuamu yang selalu mendukung dan mendoakanmu. Selalu
bangga dan percaya kepada dirimu sendiri.

Besar harapan agar penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
sendiri dan bagi kita semua, semoga Allah membalas setiap kebaikan dan
dukungan yang diberikan kepada penulis dengan balasan yang sebaik-baiknya.

Aamiin ya Rabb al-a’alamin.

Akhir dari tulisan ini penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan
skripsi ini terdapat kendala dan kekurangan dan juga jauh dari kata sempurna.

Oleh karena itu penulis berharap adanya kritik, saran serta ulasan yang
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membangun, mengingat tidak akan ada perubahan dan kemajuan tanpa adanya

saran yang membangun.

Banda Aceh, 10 Juli 2025

Penulis,

AR-RANIRY




TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanNomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab Nang Latin N Arab N Latin NI
tidak | tidak ( de;e N
\ ALf | dilamb | dilamba | & a’ i ongal
angkan | ngkan : ’ titik di
& & bawah)
zet
dengan
- =9 _jn ( g
- Ba B Be za Z titik di
bawah)
koma
< Ta’ T e 2 ‘ain ¢ terbalik
(di atas)
es
& . . (dengan ] .
Sa S titik di ¢ Gain G Ge
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
ha
_, (dengan . _ .
z Ha h titik di T Qaf Q Ki
bawah)




& | K | Kh kahian 4 Kaf K Ka
3 Dal D De dJ Lam L El
zet
. . . (dengan
3 Zal Z titik di B Mim M Em
atas)
D Ra’ R Er 1) Nin N En
B Zai Z Zet 3 Wau \Y We
o Sin S Es ° Ha’ H Ha
. - es dan Hamz . Apostro
o Sy Sy g s " ¢
€s
Sad S N Ya’ Y Ye
o= ’ titik di i
bawah)
de
. (dengan
S 4N ik
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal
Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |

xi



Dammah U

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf

¢ @ Fathah dan Ai
ya

5 o Fathah dan Au
wau

Contoh:
—sS= kaifa, Jds» = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
s/ Fathah dan alif atau ya A
& Kasrah dan ya I
3 Dammah dan wau U
Contoh:
Jé= gala

<= rama
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&&= qila
J35%= yaqilu
4. Ta Marbutah (%)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (3) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah (¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

BIOAY- R -raud ah al-atfal

S5al Wil -gl-Madinah al-Munawwarah
sl -talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda fasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

S -rabbana J%  -nazzala
Sl -al-birr & -al-hajj
a2l -nu’ ‘ima
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu (J'),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasi- kan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh
Jasl -ar-rajulu ey -as-sayyidatu
(il -asy-syamsu AR -al-qalamu

farsnl -al-badi ‘u Joal -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
O3 G ta” khuziina e 3 -an-nau’
e -syai'un ol -inna
3—1);\ -umirtu K -akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

G 0 a5 )5 -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
4 -Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

O el 5L 5 518 -Fa auf al-kaila wa al-mizan

] -Fa auful-kaila wal- mizan
JUAl 2a) ) -Ibrahim al-Khalil

-1brahimul Khalil

b L Haslal jaa dl oy -Bismillahi majrahd wa mursah
ol s o W e -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
s 43l g Uatl 2 -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
O3k o3 ik g -Wa ma Muhammadun illa rasul
o Ll s 5o oalsl u‘ -Inna awwala baitin wud i‘a linnasi
&Hl 3544 Lsdﬂ -lallazt bibakkata mubarakkan
Sioal a8 053 3 (i 5% -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu

-Syahru Ramad anal-lazi unzila frhil qur’anu
XV



il gﬂ‘ﬁ L 8155l -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini
Gl Wl o d sl -Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamin
-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Co A8y Geiad  -Nasrun minallahi wa fathun qarib
e HaY1 40 -Lillahi al-amru jami ‘an
M o 8 KW -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:

Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan usaha bisnis di berbagai sektor merupakan salah satu bentuk
ikhtiar dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan yang mampu menghasilkan pendapatan secara finansial
sehingga pihak pelaku dapat memperoleh keuntungan atau laba yang dapat
digunakan untuk kebutuhan hidupnya dan keluarga. Diversifikasi kegiatan
usaha harus dilakukan secara sistematis dan progresif untuk mengantisipasi
berbagai perkembangan dalam kegiatan usaha, terutama disebabkan
perkembangan teknologi yang menyertai dalam kegiatan usaha itu sendiri.
Untuk itu diperlukan kecerdasan untuk mengantisipasi perkembangan usaha
terutama untuk bersaing secara positif dalam meraih target pasar yang
merupakan konsumen yang akan mendatangkan income bagi pelaku usaha.

Pelaku usaha dituntut untuk mampu melihat potensi usaha yang dapat
dikembangkan dan diminati konsumennya. Dengan adanya wusaha dan
pengelolaan yang baik terutama dengan menggunakan manajemen operasional
bisnis maka dapat diyakini usaha tersebut memiliki pangsa pasar tertentu untuk
meraih konsumen. Untuk itu pelaku usaha harus mampu melihat semua peluang
yang ada sebagai momen potensial untuk pengembangan usahanya. Dalam hal
ini, peluang untuk menghasilkan pendapatan yang maksimal hanya dapat
dicapai oleh pelaku wusaha yang mampu memanfaatkan potensi, serta
kemampuan dalam bertahan dan bersaing dengan pelaku usaha lainnya, baik
dari segi manajemen maupun marketing yang digunakan, karena dalam dunia
bisnis pelaku usaha dituntut lebih andal dalam menarik minat konsumen.

Sekarang ini, berbagai macam kegiatan usaha berkembang dengan baik
dalam masyarakat Aceh, mulai dari Banda Aceh sebagai ibu kota provinsi,

hingga kota dan kabupaten bahkan hingga ke pelosok gampong memiliki
1



potensi untuk bisnis dengan tingkat profit yang berbeda-beda. Pelaku usaha
dituntut untuk memanfaatkan berbagai potensi hingga teknologi untuk
kepentingan usaha dan pengembangannya. Dalam realitas masyarakat Aceh,
potensi bisnis di bidang jasa masih sangat dibutuhkan, dan dapat digarap sebagai
peluang usaha, seperti usaha rice milling atau usaha penggilingan padi, dengan
berbagai tingkatan teknologi yang digunakan. Berbagai jenis mesin
penggilingan padi telah didirikan oleh pengusaha agribisnis baik untuk
kepentingan bisnisnya dalam perdagangan beras maupun jasa yang ditawarkan
kepada masyarakat terutama petani yang membutuhkan alat untuk memisahkan
butir beras dari kulit padi dengan hasil dan kualitas prima.

Jasa mesin penggilingan padi yang ada dalam komunitas petani di Aceh
sangat beragam, biasanya dipengaruhi oleh luasnya areal persawahan, hingga
akan menentukan jenis mesin yang digunakan. Semakin luas areal persawahan
maka akan semakin besar mesin yang digunakan oleh pengusaha, karena
kepentingan untuk kapasitas hasil penggilingan. Alat atau mesin penggilingan
ini akan menerima padi dari masyarakat petani yang membutuhkan jasanya, dan
biasanya ditetapkan tarif atau biaya tertentu.

Jasa yang digunakan pada pemanfaatan mesin gilingan padi ini dapat
dikategorikan sebagai akad ijarah ‘ala al-‘amal. Secara konseptual, akad ijarah
‘ala al-‘amal pada pemanfaatan mesin gilingan padi dapat dipahami sebagai
perjanjian yang disepakati antara konsumen dengan pelaku usaha penggilingan
padi untuk memanfaatkan jasanya sebagai kepentingan konsumen dengan
memberikan feedback yang berupa kompensasi bagi pelaku usaha dalam bentuk
uang.! Untuk itu, antara pelaku usaha dengan konsumen memiliki hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan satu sama lain dengan jasa yang
diberikan sebagai penukar manfaat untuk tarif yang dikenakan sebagai

kompensasinya. Semua jenis akad ijdrah ‘ala al-‘amal dibolehkan oleh ulama

! Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: K Media: 2017), hlm. 125.



fiqih, asalkan tidak bertentangan dengan syara’ dan hukum positif yang
berlaku.

Usaha penggilingan padi dalam persaingan usaha sangat berkaitan
dengan kinerja yang diberikan oleh pelaku usaha kepada konsumen, mulai dari
pelayanan, kualitas jasa hingga penentuan biaya terhadap jasa penggilingan padi
tersebut. Oleh karena itu, semua pelaku usaha penggilingan padi akan bersaing
satu sama lain secara ketat dalam menarik minat konsumen untuk memakai
jasanya sehingga kestabilan usaha penggilingan padi tetap terjaga dan mencapai
target.

Berkaitan dengan kualitas pelayanan jasa yang diberikan oleh pelaku
usaha, para ulama tidak menjelaskan secara spesifik mengenai hal tersebut,
tetapi, pelayanan yang berkualitas bukan hanya pelayanan pada pengantaran
atau melayani, melainkan juga pelaku usaha harus mengerti, memahami dan
merasakan keperluan yang diinginkan oleh pelanggan.® Salah satu kualitas
pelayanan yang dapat diberikan yaitu dari segi keandalan atau reliability, pelaku
usaha penggilingan padi mampu memberikan kinerja yang terbaik dalam
menepati pemasaran pelayanan sehingga menimbulkan kepercayaan pelanggan
terhadap jasa penggilingan padi tersebut.

Secara konseptual, persaingan usaha dapat dipahami sebagai kondisi
pelaku usaha di bidang tertentu dalam berkompetisi dengan pelaku usaha
lainnya untuk memperebutkan konsumen dan meraih keuntungan sesuai target
di pasar yang sama dengan berlandaskan etika bisnis.* Dalam konteks usaha
penggilingan padi, para pelaku usaha dapat bersaing dengan positif serta

menjunjung tinggi etika bisnis seperti kejujuran, keadilan dan menepati janji

2 Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta, PT Rajagrafindo Persada:
2016), hlm. 101.

3 Thorik Gunara & Hardiono U. S, Marketing Muhammad, (Bandung, Takbir
Publishing House: 2006), hlm. 77.

* Enno Selya Agustina & dkk, “Analisis Upaya Penegakan Hukum Terhadap Tindakan
Kemitraan Dalam Perspektif Persaingan Usaha Tidak Sehat”, Jurnal Studia Legalia: Jurnal IImu
Hukum, Vol. 4, No. 1, (2023), hlm. 15.



tanpa adanya hal-hal yang dapat merugikan kepentingan umum. Untuk
mewujudkan hal tersebut, masing-masing pelaku usaha penggilingan padi dapat
menunjukkan kelebihan dari jasa yang ditawarkan kepada konsumen sehingga
antar para pelaku usaha tidak saling menjatuhkan yang mengakibatkan
persaingan yang tidak wajar serta hal tersebut melanggar ketentuan UU yang
berlaku.

Persaingan usaha telah di atur dalam UU No. 5 Tahun 1999 menjadi
payung hukum bagi persaingan usaha yang terjadi di Indonesia, aturan ini
mengatur tentang ketentuan yang tidak boleh terjadi dalam persaingan usaha,
seperti kegiatan penguasaan pasar oleh satu pelaku usaha yang menimbulkan
kerugian bagi para pihak, terutama pelaku usaha lain serta konsumen sehingga
menciptakan pasar yang tidak adil dalam dunia bisnis.® Undang-undang ini
bertujuan untuk mewujudkan pasar yang sehat dan wajar antara usaha pabrik
penggilingan padi dengan penggilingan padi keliling serta meningkatkan daya
saing ekonomi yang positif dan meraih keuntungan yang maksimal.

Dalam menciptakan persaingan usaha yang sehat dan seimbang, pihak
pabrik penggilingan padi dan penggilingan padi keliling dapat menjalankan
usahanya dengan memperhatikan manfaat yang diberikan kepada konsumen
baik dari segi kualitas jasa, pelayanan serta biaya yang ditetapkan dan pelaku
usaha tetap berpedoman kepada ketentuan yang sudah diatur dalam UU No. 5
Tahun 1999 mengenai persaingan usaha.® Oleh demikian, konsumen dapat
menentukan pelayanan jasa yang sesuai dengan kriterianya.

Masyarakat Kecamatan Muara Tiga mayoritas bermata pencaharian
sebagai petani padi. Oleh karena itu, pendirian usaha penggilingan padi
sangatlah sesuai dan berpotensi untuk memperoleh profit yang tinggi. Hal ini

dikarenakan kebutuhan dalam pengolahan padi menjadi beras terus meningkat

> UU No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat.

® Rumadi Ahmad & dkk, Fikih Persaingan Usaha (Jakarta, Lakpesdam PBNU: 2019),
hlm. 59.



seiring dengan pertumbuhan penduduk dan konsumsi beras. Ada beberapa
pabrik penggilingan padi yang beroperasi di Kec. Muara Tiga, Kab. Pidie
diantaranya, Pabrik Cot Riwat yang mulai beroperasi pada tahun 2008, Mudah
Rezeki Pabrik yang mulai beroperasi pada tahun 2011, dan Pabrik Geubi
Rahmat yang mulai beroperasi pada tahun 2016.

Ketiga pelaku usaha jasa pabrik penggilingan padi ini berlokasi di
tempat yang berbeda. Mudah Rezeki Pabrik dan Pabrik Geubi Rahmat berlokasi
di Gampong Mesjid, sedangkan Pabrik Cot Riwat berlokasi di Gampong Tgk
Dilaweung. Pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing pelaku usaha sangat
memuaskan karena tingginya permintaan dari konsumen. Selain itu, hal ini juga
disebabkan oleh belum banyaknya pabrik penggilingan padi lain yang
beroperasi, sehingga pelaku usaha yang sudah ada memiliki pangsa pasar yang
besar.

Perkembangan teknologi yang semakin modern dan canggih telah
mendorong munculnya inovasi baru, terutama di bidang mesin penggilingan
padi. Mesin ini dirancang menjadi lebih sederhana dan berukuran lebih kecil
sehingga memungkinkan pengoperasian yang lebih fleksibel. Oleh karena itu,
mesin penggilingan padi yang seperti ini dapat dengan mudah berpindah dari
satu tempat ke tempat yang lain untuk memberikan layanan penggilingan padi
yang lebih efisien dan terjangkau bagi masyarakat Kec. Muara Tiga. Jasa
penggilingan padi keliling yang beroperasi di Kecamatan Muara Tiga yaitu
Mudah Jaya Odong-Odong yang mulai beroperasi pada tahun 2018 dan Odong-
Odong Ujong Pie yang mulai beroperasi pada tahun 2011.’

Dalam hal ini, pelayanan yang diberikan oleh masing-masing pelaku
usaha penggilingan padi juga berbeda-beda. Pelaku usaha jasa pabrik
penggilingan padi memberikan pelayanan kepada konsumen yang mengantarkan

padi langsung ke pabrik, karena mereka tidak memberikan layanan antar jemput

" Hasil Wawancara dengan Ilhamzani dan Aqwa, Pelaku Usaha Jasa Penggilingan Padi
Keliling, Kecamatan Muara Tiga, Pada Tanggal 09 Januari 2025.



seperti pelaku usaha jasa penggilingan padi keliling. Menurut data dari hasil
wawancara dengan Jabaruddin, Rahmat dan Kamaruzzaman yang merupakan
pelaku usaha jasa pabrik penggilingan padi diperoleh informasi bahwa tarif
harga yang ditetapkan sebesar Rp 20.000 per 10 kilo gram beras yang
dihasilkan. Selain itu, konsumen juga mendapatkan pengurangan harga dengan
menukarkan dedak (/hok) yang dihasilkan dengan upah dari penggilingan padi
tersebut.®

Pelaku usaha jasa penggilingan padi keliling menawarkan layanan yang
lebih inovatif dan efisien dengan cara memberikan pelayanan langsung kepada
konsumen. Ilhamdhani dan Aqwa yang merupakan pelaku usaha dari jasa
penggilingan padi keliling memberi keterangan bahwa tidak mengharuskan
konsumen untuk datang ke tempat penggilingan, melainkan pelaku usaha sendiri
yang mendatangi lokasi konsumen sehingga dapat meningkatkan kepuasan
konsumen. Pelaku usaha penggilingan padi keliling juga memberikan tarif harga
mulai dari Rp 20.000 sampai dengan Rp 22.000 per 10 kilo gram beras yang
dihasilkan, serta dedak (/hok) yang dihasilkan akan dikembalikan kepada
konsumen.®

Keuntungan menggunakan jasa pabrik penggilingan padi sangat
dirasakan oleh konsumen, salah satunya sistem pertukaran dedak (/40k) dengan
harga yang lebih menguntungkan. Informasi dari salah satu konsumen yang
menggunakan jasa ini mengatakan bahwa mereka mendapatkan diskon khusus
untuk setiap penukaran dedak (/4dk) dengan tidak perlu membayar upah atau

dengan tukar tambah jika harga dedak (/hdk) tinggi.'°

Keunggulan jasa
penggilingan padi keliling semakin menarik dimata konsumen, sebagaimana

diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa ini. Menurutnya, proses

8 Hasil Wawancara dengan Rahmat, Jabbar dan Kamaruzzaman, Pelaku Usaha Jasa
Pabrik Penggilingan Padi, Kecamatan Muara Tiga, Pada Tanggal 09 Januari 2025.

% Hasil Wawancara dengan Ilhamzani dan Aqwa, Pelaku Usaha Jasa Penggilingan Padi
Keliling, Kecamatan Muara Tiga, Pada Tanggal 09 Januari 2025.

10 Hasil Wawancara dengan Siti Hajar, Konsumen dari Jasa Penggilingan Padi Keliling,
Kecamatan Muara Tiga, Pada Tanggal 09 Januari 2025.



penggilingan padi yang dilakukan di depan mata konsumen menimbulkan
kepercayaan terhadap pelaku usaha dan lebih yakin akan kualitas beras yang
dihasilkan.!! Dengan demikian, kepercayaan yang terbangun ini menjadi modal
penting bagi keberlanjutan usaha penggilingan padi keliling.

Dalam hal ini, pergeseran pemilihan jasa oleh masyarakat Kec. Muara
Tiga dari pabrik penggilingan padi ke jasa penggilingan padi keliling mulai
terjadi, hal ini dikarenakan perubahan dinamika sosial dan ekonomi di tingkat
lokal. Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan dari konsumen,
seperti fleksibilitas waktu dan lokasi yang ditawarkan oleh jasa penggilingan
padi keliling menjadi daya tarik utama bagi masyarakat. Biaya yang relatif lebih
terjangkau dan proses yang lebih sederhana dibandingkan dengan membawa
padi ke pabrik langsung juga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, jelas terdapat peralihan penggunaan
jasa pabrik penggilingan padi oleh masyarakat Kec. Muara Tiga ke penggilingan
padi keliling, sehingga keberadaan peroperasian pabrik penggilingan padi
sedang terancam tutup. Sehingga menjadi permasalahan yang menarik untuk
dikaji dan dibahas lebih objektif dengan judul skripsi yaitu “Eksistensi Pabrik
Penggilingan Padi Dalam Persaingan Usaha Dengan Penggilingan Padi
Keliling Berdasarkan Akad ljarah ‘Ala Al-‘Amal (Studi Kasus Penggilingan
Padi di Kec. Muara Tiga, Kab. Pidie)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pelaku usaha pabrik
penggilingan padi dalam bersaing dengan pelaku usaha penggilingan

padi keliling di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie?

UHasil Wawancara dengan Suwaibatul Aslamiah, Konsumen dari Jasa Pabrik
Penggilingan Padi, Kecamatan Muara Tiga, Pada Tanggal 09 Januari 2025.



2. Mengapa masyarakat di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie lebih

memilih jasa pelaku usaha penggilingan padi keliling daripada jasa

pelaku usaha pabrik penggilingan padi?

Bagaimana persaingan usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha pabrik
penggilingan padi dengan pelaku usaha penggilingan padi keliling di
Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie menurut akad ijarah ‘ala al

‘amal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan rumusan masalah yang telah di jabarkan

di atas, maka dapat ditetapkan dalam penelitian ini bertujuan untuk:

I.

Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh pelaku usaha pabrik
penggilingan padi dalam bersaing dengan penggilingan padi keliling di
Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie

Untuk mengetahui sebab-sebab masyarakat di Kecamatan Muara Tiga,
Kabupaten Pidie lebih memilih jasa pelaku usaha penggilingan padi
keliling dibandingkan jasa pelaku usaha pabrik penggilingan padi

Untuk menganalisis persaingan usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha
pabrik penggilingan padi dengan pelaku usaha pabrik penggilingan padi
keliling di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie menurut akad

ijarah ‘ala al-‘amal

D. Penjelasan Istilah

Dalam penelitian ini, diperlukan adanya penjelasan istilah mengenai kata

kunci yang terdapat dalam judul di atas, hal ini bertujuan untuk menghindari

kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap istilah-istilah tersebut. Penjelasan

istilah dalam penelitian ini menjelaskan dan memberikan gambaran mengenai

inti permasalahan penelitian ini. Adapun istilah-istilah tersebut, yaitu:



1. Eksistensi

Dalam kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa eksistensi artinya
keberadaan.'? Secara umum, eksistensi adalah suatu cap bagi keberadaan
manusia dan hanya manusia yang memiliki keberadaan. Tetapi istilah
eksistensi dapat diartikan dari berbagai sudut pandang tergantung konteks
yang dibicarakan. Dalam konteks persaingan usaha eksitensi adalah
kemampuan seseorang dalam mempertahankan keadaan dan keberadaan
usahanya.

Dalam penelitian ini maksud eksistensi adalah kemampuan pelaku
usaha jasa pabrik penggilingan padi dalam mempertahankan keadaan dan
keberadaan kegiatan usahanya untuk tetap beroperasi dikalangan
masyarakat Kecamatan Muara Tiga serta mampu bersaing dengan pelaku
usaha penggilingan padi keliling sehingga kelangsungan usaha pabrik
penggilingan padi dapat dijalankan dan dipertahankan.

2. Pabrik Penggilingan Padi

Pabrik diartikan sebagai bangunan dengan perlengkapan mesin
tempat membuat atau memproduksi barang tertentu dalam jumlah besar
untuk diperdagangkan.”® Sedangkan penggilingan sendiri memiliki dua
makna yaitu sebagai proses, cara, perbuatan menggiling dan sebagai tempat
atau usaha menggiling, seperti menggiling padi.'* Jadi, pabrik penggilingan
padi adalah tempat pengolahan industri padi yang mengubah bulir-bulir

padi menjadi beras dengan menggunakan mesin penggilingan.

12 Dapaartemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hlm. 378.

13 KBBI, Pengertian Pabrik, Diakses Pada Tanggal 10 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.web.id/pabrik.

14 KBBI, Pengertian Penggilingan, Diakses Pada Tanggal 10 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.web.id/giling.


https://kbbi.web.id/pabrik
https://kbbi.web.id/giling
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Adapun pabrik penggilingan padi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah usaha penggilingan padi yang beroperasional secara menetap di
Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie dengan menggunakan mesin yang
lebih besar dan canggih.

3. Persaingan Usaha

Persaingan diartikan sebagai usaha memperlihatkan keunggulan
masing-masing yang dilakukan oleh perseorangan (perusahaan, negara)
pada bidang perdagangan, produksi, dan sebagainya.’ Sedangkan usaha
diartikan sebagai setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam
bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap penguasa untuk tujuan
memperoleh keuntungan dan/atau laba.'® Usaha juga dapat diartikan sebagai
kegiatan dibidang perdagangan (dengan maksud mencari keuntungan).!’
Jadi, persaingan usaha adalah keadaan pelaku usaha yang saling bersaing di
bidang perdagangan dalam memasarkan barang dan jasa kepada konsumen
untuk memperoleh keuntungan dan memperluas pangsa pasar.

Adapun persaingan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
situasi pelaku usaha pabrik penggilingan padi untuk bersaing dengan pelaku
usaha penggilingan padi keliling dalam memperebutkan konsumen di pasar
yang sama yang terletak di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie
dengan menawarkan jasa, pelayanan dan biaya yang berkualitas.

4. Penggilingan Padi Keliling

Penggilingan diartikan sebagai proses, cara perbuatan menggiling

atau tempat usaha menggiling.*® Padi atau oryza sativa diartikan sebagai

tanaman pangan yang menjadi makanan pokok sebagian penduduk dunia

15 KBBI, Pengertingan Persaingan, Diakses Pada Tanggal 11 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Persaingan.

16 Republik Indonesia, Undang-Undang No I Tahun 1987 Tentang Kamar Dagang dan
Industri, Pasal 1, Huruf (d), hlm. 2.

17 KBBI, Pengertian Usaha, Diakses Pada Tanggal 11 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Usaha.

18 KBBI, Pengertian Persaingan, Diakses Pada Tanggal 11 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Penggilingan.


https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Persaingan
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Usaha
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Penggilingan
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dan dapat dijadikan sebagai salah satu objek usaha penggilingan.t®
Sedangkan keliling artinya lingkungan di sekitar sesuatu.?’ Jadi
penggilingan padi keliling adalah usaha penggilingan padi yang
memberikan layanan dengan mendatangi langsung ke lokasi konsumen
yang memerlukan jasanya.

Adapun penggilingan padi keliling yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah usaha penggilingan padi yang beroperasional dengan cara
berkeliling di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie dengan
menggunakan mesin yang lebih sederhana dan praktis untuk mengolah butir
padi menjadi beras.

5. Akad [jarah ‘Ala al-‘Amal

Akad dapat diartikan sebagai perikatan yang ditetapkan dengan ijab
qabul berdasarkan hukum syara’ yang berdampak kepada objeknya.?* A/-
ljarah berasal dari Bahasa Arab yang secara etimologi artinya upah, sewa,
jasa, atau imbalan.?? Al-jjarah merupakan nama akad untuk menukar
manfaat dengan jalan pergantian.?® Sedangkan ijdrah ‘ala al-‘amadl adalah
menjadikan pekerjaan atau jasa dari seseorang sebagai objek jasa tersebut.?*

Adapun akad ijdrah ‘ala al-‘amal yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah upah-mengupah antara pelaku usaha penggilingan padi dengan
konsumen untuk menggunakan jasa penggilingan padi di Kecamatan Muara

Tiga, Kabupaten Pidie.

19 Sri Hariningsih ratiwi, “Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza Sativa L.) Sawah Pada
Berbagai Metode Tanam Dengan pemberian Pupuk Organik”, Gontor AGROTECH Science
Journal, Vol. 2, No. 2, (2016), him. 3.

20 KBBI, Pengertian Keliling, Diakses Pada Tanggal 11 Mei 2024 dari situs:
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Keliling.

21 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan
Praktik), (Malang, UIN-Maliki Press: 2018), hlm. 22.

22 Ibid., him. 49.

23 Subairi, Figh Muamalah, (Pemekasan, Duta Media Publishing: 2021), hlm. 93.

24 Firman Setiawan, “Al-Ijarah Al-A’mal Al-Mustarakah Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Urunan Buruh Tani Tembakau di Desa Totosan Kecamatan Batang-Batang
Kabupaten Sumenep Madura”, Jurnal Dinar, Vol. 1, No. 2, (2015), hlm. 110.


https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Keliling
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penelitian
terdahulu guna menghindari duplikasi penelitian dan memperkuat landasan
teoritis penelitian ini, sehingga penulis melakukan telaah dan kajian terhadap
beberapa karya ilmiah terdahulu. Dalam proses kajian pustaka, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini.
Meskipun demikian, penelitian penulis belum pernah diteliti secara spesifik
sebelumnya. Adapun dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian
penulis antara lain:

Pertama, penelitian jurnal yang diteliti oleh Mohamad Siddeq Husein
Ischak, Mutia Ch Thalib dan Julius T. Mandjo yang merupakan mahasiswa
Fakultas Hukum, Jurusan Ilmu Hukum, Universitas Negeri Gorontalo dengan
judul jurnal “Tinjauan Persaingan Usaha Dagang Antar Warung Kopi
Tradisional dan Warung Kopi Modern Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1999 (Studi Kasus, Warung Kopi Kape Kota Gorontalo)” pada tahun
2023. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa persaingan usaha tidak sehat
terjadi pada pendistribusian bahan pokok Kopi Pinogu yang menjadi icon kopi
Gorontalo. Ada lima jenis biji kopi di Gorontalo yaitu Kopi Dulamayo, Kopi
Tolinggula, Kopi Taluditi, Kopi Pabuto dan Kopi Pinogu. Peningkatan harga
terjadi karena dipengaruhi oleh proses distribusi dari Pinogu ke Gorontalo yang
terlalu jauh jaraknya dan juga karena faktor pengepul yang mengumpulkan
semua jenis biji kopi Pinogu dari petani kopi dengan harga murah dan menjual
kembali kopi tersebut yang sudah memiliki merek sendiri ke pelaku usaha di
Gorontalo, sehingga menyebabkan manipulasi pasar dan kedepannya dapat

dinilai sebagai bentuk persaingan usaha tidak sehat.?®

2> Mohamad Siddieq Husein Ischak & dkk, “Tinjauan Persaingan Usaha Dangang Antar
Kopi Tradisional dan Warung Kopi Modern Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999
(Studi Kasus, Warung Kopi Kape Kota Gorontalo)”, Jurnal IImu Hukum dan Tata Negara, Vol.
1, No. 3, (2023).
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
persaingan usaha terhadap usaha yang dijalankan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek penelitian dan lokasi penelitian yang penulis gunakan.
Penelitian sebelumnya menggunakan objek penelitian persaingan usaha antara
warung kopi tradisional dengan warung kopi modern di Kota Gorontalo. Penulis
menggunakan objek penelitian persaingan usaha antara pabrik penggilingan padi
dengan penggilingan padi keliling di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie.

Kedua, penelitian jurnal yang diteliti oleh Adam Syafi Pratama yang
merupakan mahasiswa Universitas Pelita Harapan dengan judul jurnal “Hukum
Persaingan Usaha Perusahaan Luar di Daerah Lampung” pada tahun 2024.
Penelitian ini menjelaskan bahwa kehadiran perusahaan luar memberikan
dampak singnifikan terhadap dinamika persaingan usaha lokal. Adanya
perusahaan luar dapat memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan lokal,
tetapi dengan adanya perusahaan luar juga menimbulkan tantangan bagi pelaku
usaha lokal dalam hal inovasi, daya saing dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini
juga mengindentifikasi beberapa kebijakan hukum yang dapat diperkuat untuk
menjaga keseimbangan antara investasi perusahaan luar dan perlindungan
kepentingan pelaku usaha lokal.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
persaingan usaha terhadap usaha yang dijalankan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada pengaruh persaingan usaha yang penulis gunakan. Penelitian
sebelumnya menjelaskan tentang dampak dari munculnya perusahaan luar
terhadap perusahaan lokal. Dalam penelitian tersebut mengindikasikan
pentingnya regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga dapat menjaga
keseimbangan persaingan usaha. Penelitian penulis menjelaskan tentang dampak
dari munculnya penggilingan padi keliling terhadap pabrik penggilingan padi.

Kedua bentuk usaha tersebut memiliki daya saing yang ketat dalam menarik

% Adam Syafi Pratama, “Hukum Persaingan Usaha Perusahaan Luar di Daerah
Lampung”, Journal Of Law, Administration, And Social Science, Vol. 4, No. 2, (2024).
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minat konsumen, sehingga kedua pelaku usaha tersebut harus mampu dalam
mempertahankan eksistensi usahanya.

Ketiga, penelitian skripsi yang diteliti oleh Indah Harum Rezeki yang
merupakan mahasiswi Fakultas Syari’ah, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah
(Muamalah), Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul
skripsi “Analisis Hukum Islam Tentang Praktik Persaingan Usaha Pada Pasar
Modern dan Tradisional (Studi pada Indomaret dan Warung Eceran di Desa
Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran)” pada tahun 2020.
Penelitian ini menjelaskan bahwa unsur praktik persaingan usaha yang
dilakukan oleh Indomaret dengan fasilitas-fasilitas yang ditawarkan oleh pihak
Indomaret membuat konsumen lebih tertarik berbelanja di Indomaret
dibandingkan dengan warung eceran. Fasilitas-fasilitas yang ditawarkan oleh
warung eceran tidak mampu bersaing dengan Indomaret. Tinjauan hukum Islam
tentang praktik persaingan usaha pada pasar modern dan tradisional adalah
diperbolehkan karena sesuai dengan persaingan usaha menurut ekonomi Islam
dan etika bisnis.?’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
posisi objek penelitian yang digunakan sebagai usaha untuk membandingkan
kualitas jasa dan pelayanan yang diberikan. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus penelitian yang penulis gunakan. Penelitian sebelumnya berfokus
pada perspektif hukum Islam terhadap praktik bisnis yang diterapkan oleh
pelaku usaha pasar modern berupa Indomaret dan pelaku usaha pasar tradisional
berupa warung eceran di Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran. Penelitian penulis berfokus pada penerapan akad ijdrah ‘ala al-
‘amal pada masing-masing pelaku usaha penggilingan padi di Kecamatan Muara

Tiga, Kabupaten Pidie.

27 Indah, Harum Rezeki, “Analisis Hukum Islam Tentang Persaingan Usaha Pada Pasar
Modern dan Tradisional”, Skripsi, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020.
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Keempat, penelitian jurnal yang diteliti oleh Zenitha Maulida, Dewi
Rosa Indah dan T. Andi Roza yang merupakan mahasiswa dari Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Sabang Banda Aceh dan Universitas Samudra Langsa dengan
judul jurnal “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebertahanan
Pedagang Pasar Aceh Shopping Center Banda Aceh di Era Ekonomi Digital”
pada tahun 2023. Penelitian ini menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kebertahanan pedagang di Pasar Aceh Shopping Center yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari ketersediaan
modal usaha, lokasi usaha dan omzet usaha. Sedangkan faktor eksternal terdiri
dari keberadaan pesaing, retribusi dan daya beli konsumen. Dari faktor internal
yang paling dominan yaitu lokasi usaha dan dari faktor eksternal yang paling
dominan yaitu daya beli konsumen. Kedua faktor yang paling dominan ini
adalah faktor yang mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kebertahanan
para pedagang Pasar Aceh Shopping Center Banda Aceh.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
eksistensi objek penelitian yaitu kebertahanan suatu usaha dalam menghadapi
tantangan yang terjadi dalam dunia bisnis. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus penelitian dan pendekatan teoritis yang penulis gunakan. Penelitian
sebelumnya berfokus pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi eksistensi
pedagang Pasar Aceh Shopping Center Banda Aceh pada era digital dengan
teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat, tanpa
menggunakan pendekatan teoritis, baik secara hukum positif maupun hukum
Islam. Penelitian penulis berfokus pada strategi yang digunakan oleh masing-
masing pelaku usaha penggilingan padi dalam mempertahankan usahanya untuk
menarik minat konsumen, dengan menggunakan pendekatan teoritis dalam

konsep ijarah ‘ala al-‘amal.

28 Zenitha, Maulida, dkk, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebertahanan
Pedagang Pasar Aceh Shopping Center Banda Aceh di Era Digital”, Jurnal SI-MEN (Akuntansi
dan Manajemen) STIES, Vol. 14, No. 2, 2023.
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Kelima, penelitian jurnal yang diteliti oleh Adis Nur Hayati yang
merupakan mahasiswi dari Program Studi Magister I[lmu Hukum, Universitas
Indonesia, Depok dengan judul jurnal “Analisis Tantangan Penegakan Hukum
Persaingan Usaha pada Sektor E-Commerce di Indonesia” pada tahun 2021.
Penelitian ini menjelaskan bahwa tantangan penegakan hukum persaingan usaha
pada sektor e-commerce di Indonesia berkaitan dengan adanya potensi
terjadinya praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat pada sektor e-
commerce seperti monopoli digital, predatory digital, lock in dan lainnya.
Tantangan lainnya terletak pada belum diadopsinya prinsip ekstrateritorialitas
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Dalam hal ini, KPPU memiliki
peran pengawasan serta memiliki kewenangan bertindak sebagai investigator,
penyidik, pemeriksa, penuntut, pemutus, maupun fungsi konsultatif dalam
rangka penegakan hukum persaingan usaha pada sektor e-commerce.?®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus penelitian dalam penegakan hukum persaingan usaha. Sedangkan
perbedaannya terletak pada penempatan fokus penelitian yang penulis gunakan.
Penelitian sebelumnya menempatkan penegakan hukum persaingan usaha pada
platfrom digital secara keseluruhan, baik menggunakan online marketplace,
classified ads, daily deals, dan online retail sebagai wadah (tempat) berdirinya
usaha digital dan tempat memberikan informasi serta pemasaran mengenai
usahanya. Penelitian penulis menempatkan penegakan hukum persaingan usaha
pada era modern, pelaku usaha penggilingan padi dalam menjalankan usahanya
menggunakan mesin yang sudah dikodifikasi. Dalam realitanya, pemasaran
yang dilakukan oleh pelaku usaha penggilingan padi khususnya di Kecamatan
Muara Tiga, Kabupaten Pidie yang menjadi lokasi penelitian penulis belum

sepenuhnya menggunakan platfrom digital.

29 Adis Nur Hayati, “Analisis Tantangan dan Penegakan Hukum Persaingan Usaha Pada
Sektor E-Commerce di Indonesia”, Jurnal Penelitian Hukum De Jure, Vol. 21, No. 1, (2021).
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk
menyelidiki, menelusuri serta mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam
penelitian berupa data dan melakukan pengolahan serta menganalisis data yang
telah diperoleh, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan secara objektif
dan sistematis dalam rangka memecahkan masalah penelitian.®® Dalam
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, peneliti memandang metode
penelitian sebagai elemen krusial untuk memperoleh data yang relevan. Oleh
karena itu, peneliti menerapkan metode penelitian sebagai berikut untuk
mencapai tujuan penelitian.

1. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
pendekatan sosiologis normatif yaitu pendekatan yang mempelajari
fenomena sosial yang terjadi dengan melihat tatanan perlilaku masyarakat,
norma-norma yang berlaku serta nilai dan aturan yang diyakini.!
Pendekatan ini akan melihat bagaimana norma-norma sosial dan nilai-nilai
budaya di tengah masyarakat yang mempengaruhi preferansi terhadap jenis
jasa penggilingan padi.

Dengan menggunakan motode sosiologis normatif ini, penulis ingin
mendeskripsikan mengenai kepatuhan masyarakat mengenai persaingan
usaha yang terjadi di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie terhadap
ketentuan akad ijarah ‘ala al-‘amal dan regulasi tentang persaingan usaha

yang telah ditetapkan.

%0 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 1, (Yogyakarta, SUKA-
Press, 2021), hlm. 2.

31 Soerjono Soekanto, Sosiologi Hukum: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), hlm 45.
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2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (descriptive research)
yaitu penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai
fakta dan data yang ada.®? Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena, karakteristik individu, situasi atau kelompok tertentu secara
factual, rinci dan akurat. Selain itu, metode ini juga menganalisis data yang
terkumpul menggunakan konsep-konsep yang sudah ada.

Pola deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan
tentang subjek dari penelitian ini yang berfokus pada pelaku usaha pabrik
penggilingan padi dalam persaingan usaha dengan pelaku usaha
penggilingan padi keliling di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie.
Subtansi dari penelitian ini merupakan strategi kebertahanan yang
dilakukan oleh pelaku usaha pabrik penggilingan padi dalam
mempertahankan eksistensi usahanya.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek tempat kumpulan informasi, bukti
dan data diperoleh yang digunakan dalam penelitian untuk diolah, dianalisis
dan mengambil kesimpulan. Penilitian ini, penulis menghimpun dua jenis
sumber data, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara
langsung dari subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari
melalui penggunaan alat pengukuran atau alat pengambilan data.®® Data
yang diperoleh penulis melalui wawancara dan observasi langsung
narasumber. Responden yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu

tiga pelaku usaha pabrik penggilingan padi dan dua pelaku usaha

32 Sukmadita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 23.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), hIm. 93.
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penggilingan padi keliling, ketua Mukim laweung serta masyarakat
Kec. Muara Tiga, khususnya di Mukim Laweung sebagai konsumen
atau pengguna jasa.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti sebagai pelengkap atau pendukung data primer yang
berupa dokumen-dokumen yang telah tersedia dan diolah oleh pihak
lain.®* Dalam penelitian ini, penulis mengambil sumber data dari Al-
Qur’an, hadist, buku-buku, skripsi, jurnal, tesis dan sumber lain yang
berkaitan dengan persaingan usaha.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang diterapkan oleh peneliti
untuk memperoleh dan mengkaji data penelitian.
a. Penelitian Kepustakaan (library research)

Penelitian kepustakaan (/ibrary research) merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang diperoleh dari
perpustakaan seperti buku, jurnal, skripsi, artikel yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian dan data tersebut dijadikan sebagai data
bantuan untuk melengkapi data primer. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai topik yang diteliti
melalui analisis secara mendalam informasi yang diperoleh dalam
literatur ilmiah.

b. Penelitian Lapangan (field research)

Penelitian lapangan (field research) merupakan metode

penelitian yang sistematis untuk mengumpulkan data primer yang

dilakukan langsung di lokasi penelitian. Tujuan penelitian lapangan

3 Ibid., him 93.
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adalah untuk mengungkapkan fakta yang objektif dan valid tentang
perilaku dan realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat.

Penulis melakukan penelitian lapangan di lokasi pabrik
penggilingan padi dan penggilingan padi keliling serta masyarakat
Kecamatan Muara Tiga untuk memperoleh informasi atau data yang
akurat dan relevan.

5. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau langkah krusial
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian untuk mengumpulkan data
yang bersifat valid dan reliabel yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi wawancara (interview) dan observasi.
a. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) merupakan proses pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara berinteraksi atau berkomunikasi secara
langsung antara dua pihak yaitu pewawancara dengan responden.>®
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data primer menggunakan
bentuk wawancara terarah (guidance interview) yaitu dengan
mengajukan pertanyaan lisan yang telah disusun berdasarkan daftar
pertanyaan yang dibuat oleh peneliti mengenai persaingan usaha antara
pabrik penggilingan padi dengan penggilingan padi keliling di
Kecamatan Muara Tiga. Dalam hal ini, penulis mewawancarai pelaku
usaha penggilingan padi, ketua mukim dan masyarakat sekitarnya
sebagai konsumen.

b. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan

melalui pengamatan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat

% Benny Pasaribu, dkk, Metodelogi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Banten:
Media Edu Pustaka, 2022), him. 86.
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menjawab masalah penelitian. Informasi yang diperoleh berupa objek,
aktivitas, peristiwa, kondisi tertentu serta perasaan emosi seseorang.®
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi mengenai
persaingan usaha yang dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha
penggilingan padi di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie.
6. Instrument Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data merupakan alat atau sarana yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian. Instrument yang digunakan peneliti dalam wawancara dan
observasi berupa kertas, alat tulis, Zandphone yang digunakan sebagai alat
merekam audio untuk mendokumentasikan serta mengarsipkan secara utuh
data suara yang diperoleh dari narasumber.
7. Langkah Analisis Data
Langkah analisis data adalah suatu cara atau metode sistematis yang
digunakan untuk mengolah dan menginterpretasikan data menjadi informasi
yang bermakna dan bermanfaat, proses ini bertujuan untuk memahami
karakteristik data secara mendalam sehingga menemukan solusi atas
permasalahan yang ada, khususnya dalam konteks permasalahan penelitian.
Dalam penelitian ini, langkah analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif yaitu metode yang memberikan gambaran fakta secara sistematis,
akurat dan aktual. Semua data primer dan data sekunder yang telah
diperoleh seperti hasil wawancara dengan pihak pelaku usaha pabrik
penggilingan padi, pelaku usaha penggilingan padi keliling serta masyarakat
setempat, hasil observasi langsung ke lapangan, dan penelitian perpustakaan

yang selanjutnya akan dianalisa oleh peneliti.

3 Ibid., him. 88.
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8. Pedoman Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini berpedoman pada buku panduan
penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Edisi Revisi Tahun 2019, Al-Qur’an dan hadist beserta terjemahannya,
Undang-Undang Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Selain acuan yang telah disebutkan, penulis juga menyertakan
panduan lain yang berhubungan dengan bidang ilmu yang diteliti, berupa
buku figth muamalah dan penelitian-penelitian terdahulu. Dengan
berpedoman kepada panduan penulisan tersebut, hasil penelitian akan

disusun menjadi karya ilmiah yang mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan sistematika pembahasan
dengan tujuan untuk menfasilitasi pemahaman terhadap keseluruhan
pembahasan. Sistematika disusun untuk mencapai pembahasan yang terstruktur
sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara efektif dan mudah dipahami.
Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini, yaitu:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian Pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, menguraikan pembahasan mengenai teori-teori umum yang
memiliki keterkaitan dengan judul penelitian. Bab ini terdiri dari dua sub-bab
yaitu pertama, hukum persaingan usaha bisnis di Indonesia yang mencakup
pembahasan meliputi pengertian dan dasar hukum persaingan usaha bisnis,
bentuk-bentuk persaingan usaha, dan regulasi tentang persaingan usaha bisnis.
Kedua, akad ijdrah ‘ala al-‘amdl yang mencakup pembahasan meliputi
pengertian dan dasar hukum akad ijdrah ‘ala al-‘amal, rukun dan syarat akad

ijarah ‘ala al-‘amal, dan kualitas jasa menurut akad ijdrah ‘ala al-‘amal.
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Bab tiga, merupakan hasil dari penelitian mengenai analisis akad ijarah
‘ala al-‘amal dalam persaingan usaha pada pebrik penggilingan padi dan
penggilingan padi keliling, mencakup pembahasan gambaran umum lokasi
pabrik penggilingan padi dan penggilingan padi keliling di Kecamatan Muara
Tiga, Kabupaten Pidie, strategi pelaku usaha pabrik penggilingan padi pada
persaingan usaha dengan penggilingan padi keliling di Kecamatan Muara Tiga,
Kabupaten Pidie, pemilihan jasa pelaku usaha penggilingan padi keliling oleh
masyarakat yang lebih dominan daripada pelaku usaha pabrik penggilingan
padi, dan persaingan usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha penggilingan padi
di Kecamatan Muara Tiga menurut akad ijarah ‘ala al- ‘amal.

Bab empat, merupakan penutup yang menyajikan kesimpulan dan saran
dari penelitian. Tujuannya untuk mengevaluasi kelayakan hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh penulis.
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